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Abstrak 

 
Masa lansia adalah fase dimana manusia sudah mengalami fase terakhir dan mengalami 

kekurangan pada fisiknya. Dalam masa tersebut lansia akan mengalami tubuhnya sakit sakitan 

yang menyebabkan rasa cemas akan kematian pada dirinya. Dengan mengkonsumsi obat 

dengan lebih dari dosis yang dokter sarankan agar cepat sembuh dan terhindar dari kematian. 

Hal tersebut yang menyebabkan lansia mengalami ketergantungan dengan obat yang 

dikonsumsi untuk penyembuhan tubuhnya. Perilaku tersebut harus dihilangkan dengan terapi 

SEFT atau Spiritual Emotional Freedom Technique karena terapi tersebut sangat efektif, 

mudah, aman dan cepat. Oleh sebab itu dalam penelitian literature review ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan bahwa terapi SEFT dapat mengurangi ketergantungan obat pada lansia. 

Hasil dari penelitian ini adalah terapi SEFT dapat mengurangi perilaku ketergantungan obat 

pada lansia. 

 

Kata Kunci: Lansia, SEFT, Ketergantungan Obat 

 

Pendahuluan 

Pada masa lansia merupakan fase 

pertumbuhan paling akhir yang dapat 

digambarkan sebagai penurunan fisik dan 

mental yang tidak dapat terhindarkan oleh 

pertumbuhan manusia (Arnata et al., 2018). 

Permasalahan yang sering muncul pada 

masa lansia adalah masalah kesehatan pada 

tubuhnya yang sering sakit. Penurunan 

kesehatan pada lansia termasuk dampak 

yang tidak dapat dihindari karena penuaan 

pada fisik dan tenaga lansia (Ode & 

Asnaniar, 2019a). 

Usia tua dipandang sebagai masa 

kemunduran, masa dimana para lansia 

merasakan penurunan-penurunan yang 

terjadi pada dirinya baik secara fisik, 

psikologis, sosial dan spiritual (Arnata et al., 

2018). Lansia kebanyakan kurang berusaha 

untuk mengembangkan diri sehingga lansia 
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semakin cepat mengalami kemunduran baik 

jasmani maupun mental (Samsugito & Putri, 

2019). Ada orang berusia lanjut yang 

mampu melihat arti penting usia tua dalam 

konteks eksistensi manusia, yaitu sebagai 

masa hidup yang memberi lansia 

kesempatan-kesempatan untuk tumbuh 

berkembang dan memiliki keinginan untuk 

melakukan sesuatu atau berarti untuk orang 

lain (Ifdil & Bariyyah, 2015). 

Pengobatan secara intensif tersebut 

menyebabkan lansia mengalami 

ketergantungan pada obat yang dapat 

mengarah pada perilaku adiksi yaitu 

pemakaian obat melebihi dosis yang 

diharuskan (Samsugito & Putri, 2019). Oleh 

karena itu ketergantungan obat pada lansia 

harus segera diatasi agar tidak menyebar 

luas pada daerah lain dan agar cepat teratasi 

(Nurlatifah, 2016).  

Untuk mengurangi ketergantungan 

obat pada lansia ini memerlukan upaya yang 

secara komprehensif dengan multidisipliner, 

multisektor dan masyarakat (Sulifan et al., 

2014). Terdapat kasus Liputan6.com yang 

menjelaskan penyalahgunaan obat yang 

berasal dari stress dan rasa cemas dapat 

menyebabkan tidak dapatnya lansia untuk 

lepas dari obat tersebut. Terdapat data yang 

didapat dari BNN dan Pusat Penelitian 

Kesehatan Universitas Indonesia tahun 2014 

yaitu ketergantungan obat di Kalimantan 

Selatan tahun 2009 terdapat 1,59% atau juga 

40.810 orang dan naik menjadi 1,93% tahun 

2012 sebanyak 52.472 orang.   

Telah banyak penelitian tentang 

SEFT berguna untuk mengatasi masalah 

emosi, diantaranya adalah penelitian oleh 

Zakiyyah yang melaporkan bahwa terdapat 

pengaruh terapi SEFT terhadap penurunan 

nyeri dismenorea pada remaja putri (Wati et 

al., 2017). Penelitian yang sama telah 

dilakukan oleh Khasanah, U., (2016) yang 

melaporkan bahwa setelah dilakukan 

spiritual healing kecemasan wanita 

menopause sudah tidak ada lagi Selain itu, 

penelitian lain yang dilakukan oleh Faridah 

membuktikan bahwa terapi SEFT dapat 

menurunkan tekanan darah tinggi (Ifdil & 

Bariyyah, 2015).  

Penelitian oleh (Wahyuliarmy, 2016) 

juga melaporkan bahwa ada pengaruh terapi 

SEFT terhadap penurunan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi hernia di 

RSUD Kraton Pekalongan Hasil studi 

pendahuluan kepada 12 wanita 

klimakterium peneliti memperoleh data 

sebagai berikut: 9 dari 12 orang mengalami 

kecemasan dengan kecemasan ringan 

sebanyak 5 orang, kecemasan sedang 3 

orang dan kecemasan berat 1 orang. 

Kegiatan posyandu lansia di Kelurahan 
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Pedalangan belum ada yang berkaitan 

dengan penatalaksanaan kecemasan wanita 

klimakterium dengan menggunakan terapi 

SEFT (Muhamed et al., 2022). Dengan 

mengurangi ketergantungan obat pada lansia 

ini memang sangat sulit untuk dihilangkan 

karena perspektif lansia yang takut akan 

kematian (Wardatul & Ni’matuzahroh, 

2016). Terdapat terapi yang sangat efektif 

dalam menangani ketergantungan obat 

tersebut yaitu terapi Spiritual Emotional 

Freedom Technique atau juga disebut SEFT 

(Z, & Avianti, 2017). Terapi tersebut 

termasuk pada terapi relaksasi dengan satu 

bentuk mind body therapy dari terapi 

komplementer dan alternative keperawatan 

(Wahyuliarmy, 2016). 

Lansia merupakan masa dewasa 

akhir yang sudah mengalami penurunan fisik 

dan mental (Novianty et al., 2022). Mereka 

akan selalu hati hati dan mencari berbagai 

cara untuk menyembuhkan penyakit yang 

diderita agar terhindar dari kematian (Rianti 

& Hidayah, 2021). Dengan cara konsumsi 

obat tidak pada dosisnya lansia akan 

mengalami sebuah ketergantungan yang 

tidak menyembuhkan tetapi justru 

memperparah penyakitnya.  

 

Metode 

Riset ini memakai metode kualitatif 

dengan systematic review lewat informasi 

yang diperoleh dari riset literature review. 

Memakai rujukan dari sekian banyak jurnal 

ilmiah yang berdasarkan dari variabel riset. 

Dengan pencarian jurnal lewat web yang 

dianjurkan semacam Mendeley, Google 

scholar, Research gate, serta Sciencedirect. 

Pada proses pencarian data penelitian 

menggunakan kata kunci variabel yaitu 

ketergantungan obat dan Spiritual 

Emotional Freedom Therapy (SEFT). 

Berikut adalah sumber yang dipakai sebagai 

dasar acuan dalam penulisan artikel ini : 
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Tabel 1 : Sumber Referensi 
Tema Penulis dan Tahun Sumber 

Spiritual Emotional 
Freedom Technique 
(SEFT) 

(Sulifan et al., 2014); (Nurlatifah, 2016); 
Wahyuliarmy, (2016); Z, & Avianti, 
(2017); Lismayanti, (2018); Samsugito & 
Putri, (2019) 

Scholar 

Rianti & Hidayah, (2021); Ardan et al., 
(2020); Mendeley 

Markou et al. (1998); Patterson, (2016);  Science Direct 

Ketergantungan Obat  

Voyer et al., (2004); Rogers et al., (2012);  Scholar 
Tetsunaga et al., (2018); Valerio et al. 
(2021) ; Researchgate 

Voyer et al. (2004); Topmiller et al. 
(2018); Ames et al. (2018) ; M Dasril 
Samura (2019); (Hoang et al., 2020);  

Science Direct 

 

Pembahasan 

Mengurangi Ketergantungan Obat Pada 

Lansia 

Mengurangi ketergantungan pada 

obat ini merupakan sebuah langkah dan 

kondisi yang menggambarkan kewajiban 

dalam pemakaian obat untuk 

menyembuhkan penyakit dalam tubuh 

pemakai. Kebiasaan dalam memakai obat 

untuk menyembuhkan penyakit dalam tubuh 

secara terus menerus yang menyebabkan 

lansia kecanduan atau ketergantungan pada 

obat tersebut (Tetsunaga et al., 2018). 

Seseorang yang ketergantungan otak 

nucleus accumbens akan terangsang oleh 

aktifitas yang berhubungan dengan 

kelangsungan hidup (Rogers et al., 2012). 

Dengan perlahan mengurangi 

ketergantungan obat ini membuat pemakain 

obat yang terus menerus dan tidak dapat 

dikendalikan tubuh untuk terus 

mengkonsumsi dalam menangani sebuah 

penyakit bisa dapat berkurang (Arnata et al., 

2018). Menurut ppdgj 3 dalam menegakkan 

bukti terdapat penggunaan zat yang 

digunakan secara terus menerus dan tidak 

dapat dihentikan (Priyanto et al., 2021). 

Penggunaan obat secara terus menerus inilah 

yang menyebabkan ketergantungan pada 

obat oleh pasien (Z, & Avianti, 2017).  

Lansia rentan mengalami 

ketergantungan pada obat menangani sebuah 

penyakit dan hal ini akan sulit untuk 

dikurangi dalam mengkonsumsi obat (M 

Dasril Samura, 2019). Berbagai cara 

menghindari kecemasan tersebut yang 

mereka terus mengkonsumsi obat dengan 

intensif agar mencegah kambuhnya penyakit 

yang diderita pada lansia (Ode & Asnaniar, 

2019b). Oleh sebab itu para lansia sangat 

sulit untuk mengurangi ketergantungan pada 

obat untuk menghindarinya. 
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Terdapat beberapa kriteria cara untuk 

mengurangi ketergantungan obat pada lansia 

yang dijelaskan menurut Durand dan Barlow 

(Rogers et al., 2012) yaitu (a) terdapat 

kemauan yang kuat atau sebuah dorongan 

memaksa untuk terus menggunakan obat (b) 

sangat sulit untuk mengendalikan 

penggunaan obat dan penghentian 

penggunaan obat (c) terdapat toleransi yang 

berupa meningkatkan dosis obat yang 

diperlukan untuk memperoleh efek yang 

kuat (d) mengabaikan alternative 

penggunaan obat sebagai kesenangan dalam 

konsumsi obat berlebihan (e) mengkonsumsi 

obat walaupun sudah sembuh dari penyakit 

(f) penggunaan obat secara terus menerus 

walaupun meskipun sudah mengetahui efek 

sampingnya (Hoang et al., 2020)  

Pengurangan ketergantungan obat 

pada lansia ini dapat membuat kontrol diri 

lansia dan menghentikan perilaku yang terus 

menerus mengkonsumsi obat tersebut 

(Voyer et al., 2004). Pengurangan 

ketergantungan tersebut dapat mengubah 

tingkah laku, kebiasaan hingga fungsi otak 

pada lansia yang sangat berdampak positif 

bagi tubuh lansia (Tetsunaga et al., 2018). 

Oleh sebab itu pengurangan pada 

ketergantungan pada obat ini sudah harus 

secepatnya dihilangkan agar tidak 

berdampak buruk bagi tubuh lansia 

(Miratulhusda, 2015). 

Dari semua penjelasan diatas dapat 

ditarik sebuah kesimpulan bahwa lansia 

yang mengalami ketergantungan obat karena 

rasa cemas akan kematian yang dialaminya  

dapat dikurangi konsumsi obatnya agar 

dampak yang akan diterima lansia dapat 

dikurangi (M Dasril Samura, 2019). 

SEFT (Spiritual Emotional Freedom 

Technique) Pada Lansia 

SEFT (Spiritual Emotional Freedom 

Technique) adalah sebuah teknik yang 

memakai ilmu psikologi dan spiritual 

dengan doa dalam mengatasi emosi negatif 

seseorang. Terapi tersebut berurusan 

langsung dengan gangguan sistem energi 

dalam menghilangkan emosi negatif dengan 

memadukan kembali energy dalam tubuh 

seseorang (M Dasril Samura, 2019). Terapi 

SEFT merupakan teknik pencampuran dari 

energi tubuh dan terapi spiritual memakai 

tapping pada titik energi pada tubuh 

(Lismayanti, 2018). Terapi ini dapat bekerja 

seperti teknik akupuntur yang berusaha 

merangsang titik energi pada jalur energi 

tubuh. Perbedaan dengan akupuntur adalah 

terapi tersebut menggunakan spiritual yang 
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sangat aman, mudah, cepat dan sederhana 

karena hanya menggunakan ketukan tangan 

(tapping) (Ardan et al., 2020). 

Spiritual dalam terapi SEFT ini 

merupakan sebuah doa yang dilakukan oleh 

klien dalam sesi pertama hingga dalam sesi 

akhir (Patterson, 2016). Dalam sesi set up 

klien diharuskan berdoa dengan sungguh 

sungguh dan ikhlas menerima kesembuhan 

pada tuhan yang maha esa. Dalam fase tune 

in dilakukan dengan merasakan rasa sakit 

pada tubuh klien dan mengarahkan pikiran 

klien pada rasa sakit yang difokuskan 

dengan diiringi doa klien secara terus 

menerus (Sulifan et al., 2014). Dalam fase 

ketiga ini yaitu tapping dilakukan 

penetralisir emosi negatif dan rasa sakit pada 

tubuh klien. Klien harus mengucapkan doa 

doa tertentu saat titik meridian diketuk 

dalam fase tapping tersebut (Wahyuliarmy, 

2016). 

Terapi Spiritual Emotional Freedom 

Technique (SEFT) adalah sebuah teknik 

terapi yang tidak medikatif tetapi terapi 

tersebut merupakan penggabungan dari 

energy tubuh dan spiritual dengan metode 

ketukan di beberapa titik tubuh (Nurlatifah, 

2016). 

 

Efektivitas SEFT (Spiritual Emotional 

Freedom Technique) Untuk Mengurangi 

Ketergantungan Obat Pada Lansia 

Energi dalam psikologis adalah ilmu 

yang menerapkan berbagai aspek dan teknik 

berdasarkan sistem energy pada tubuh dalam 

memperbaiki pikiran, perilaku dan emosi 

klien (Wahyuliarmy, 2016). SEFT dapat 

mempersepsikan sumber dari stress klien 

dan merespon dengan coping stress. Saat 

respon positif terhadap stress mampu 

dikelola dengan benar maka respon pada 

tubuh menghadapi stress akan menjadi lebih 

positif (Arnata et al., 2018). Oleh karena itu 

mengurangi ketergantungan obat pada lansia 

dapat membuat keluhan fisik yang dialami 

bisa berkurang (Sulifan et al., 2014). 

Efektifitas pada teknik terapi SEFT 

(Spiritual Emotional Freedom Technique) 

dalam pengurangan kecanduan obat pada 

lansia ini akan membuat masalah psikologis 

pada lansia yaitu kecemasan dan stres bisa 

teratasi (Z, & Avianti, 2017). Menggunakan 

terapi ini lansia akan mulai belajar 

memanage stress yang benar saat memiliki 

suatu masalah dan tidak akan mengkonsumsi 

obat secara berlebihan (Rianti & Hidayah, 

2021).  SEFT sangat efektif diberikan 

kepada lansia yang mengalami kecanduan 
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obat dan sangat efektif dalam mengatasi 

emosional lansia seperti kecemasan, 

paranoid, mudah marah dan pikiran negatif 

lansia (Nurlatifah, 2016). 

Terapi SEFT tersebut dapat 

berdampak baik memberikan sebuah 

perubahan pada tekanan darah lansia dan 

berkurangnya rasa kecanduan dalam 

mengkonsumsi obat (Samsugito & Putri, 

2019). Terapi tersebut juga dapat 

menyebabkan efek relaksasi pada lansia 

yang menyebabkan tingkat stress dan 

kecemasan akan kematian pada lansia dapat 

berkurang. Tidak hanya menyebabkan 

relaksasi tetapi terapi tersebut juga dapat 

memperbaiki prognosis pada penyakit 

jantung lansia dan meningkatkan kekebalan 

tubuh pada lansia (Sulifan et al., 2014). 

Dalam terapi tersebut kecemasan 

yang dialami oleh lansia dapat diubah dan 

pikiran lansia dapat melakukan sebuah 

mekanisme dalam coping atau adaptasi 

dengan stress yang dialami (Arnata et al., 

2018). Perubahan pemikiran tersebut 

memiliki pengaruh meningkatkan ketahanan 

fisik dan mental lansia. SEFT dapat menjadi 

strategi coping yang sangat tepat bagi lansia 

yang mengalami ketergantungan (Ode & 

Asnaniar, 2019a). 

Maka dari itu terapi SEFT tersebut 

dapat diterapkan untuk mengurangi 

ketergantungan obat pada lansia karena 

memiliki banyak manfaat tidak hanya dapat 

mengurangi konsumsi ketergantungan obat 

tetapi juga dapat menjadi strategi coping 

stress bagi lansia. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan semua penjelasan diatas 

dapat ditarik sebuah kesimpulan sangat 

efektifnya terapi SEFT dalam mengurangi 

ketergantungan obat pada lansia. Lansia 

memiliki tingkat kecemasan yang sangat 

tinggi akan kematian oleh sebab itu terapi 

SEFT tersebut dapat mengurangi kecemasan 

tersebut dan mengubah persepsi lansia agar 

tidak terlalu tergantung dengan obat. Terapi 

SEFT tersebut efektif menyembuhkan 

ketergantungan obat pada lansia dan 

mengubah pemikiran negatif lansia menjadi 

pemikiran positif yang menyebabkan lansia 

memiliki kekebalan tubuh dan pemikiran 

positif lansia. 
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